SINOPSIS

Ada sebuah fenomena baru yang dilakukan oleh sekelompok masyarakat di
Kota Yogyakarta yang tergabung di dalam sebuah gerakan kerelawanan atau disebut
(JOINT). Kelompok ini mencoba mengusung, memunculkan calon independen atau
perseorangan untuk maju dalam pemilihan umum dengan cara menyeleksi calon-
calonnya secara terbuka (anti-patronase). Banyak kasus menjelaskan bahwa calon
perseorangan yang maju merupakan kandidat dari sebuah partai politik yang kalah
bersaing dengan calon lain untuk mendapatkan dukungan partai politik atau yang
biasa disebut dengan calon pemimpin tanpa ‘“perahu” politik. Penelitian ini
diharapkan mampu menggambarkan tentang proses kandidasi calon perseorangan
yang dilakukan oleh JOINT pada pemilihan umum kepala daerah Kota Yogyakarta
tahun 2017. Dalam penelitian ini penulis menggunakan jenis penelitian kualitiatif
deskriptif. Sumber-sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
primer dan data sekunder. Metode pengumpulan data yang digunakan dalam
penelitian ini adalah wawancara, dokumentasi, dan observasi.

JOINT lahir dari keprihatinan sebagian masyarakat Kota Yogyakarta.
Keprihatinan tersebut berhasil diaktualisasikan dalam sebuah bentuk gerakan
kerelawanan politik dengan dukungan banyak tokoh-tokoh masyarakat.

Hasil dari penelitian ini menyebutkan bahwa proses kandidasi yang dilakukan
JOINT terbagi menjadi empat proses yakni proses penominasian bakal calon, proses
menentukan penyeleksi, proses uji calon kandidat, dan proses penetapan calon
kandidat JOINT. Proses-proses yang dilakukan memperlihatkan tingkat inklusifitas
JOINT terhadap masyarakat umum. Namun, masih ada kekurangan yang membuat
JOINT tidak mampu ikut berkontestasi dalam pemilihan umum kepala daerah Kota
Yogyakarta 2017

Kesimpulan dalam penelitian ini adalah JOINT telah berhasil memperlihatkan
proses kandidasi yang terbuka untuk terhadap masyarakat dengan cara menyeleksi
secara bersama-sama orang-orang yang mau memimpin Kota Yogyakarta. JOINT
memperlihatkan sebuah proses yang demokratis. Namun, proses demokratis tersebut
belum mampu menarik simpati masyarakat untuk mendukung JOINT dan juga calon
kandidat yang diusungnya.
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